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Abstrak

Ancaman dari perubahan iklim, serangan hama penyakit, gagal panen hingga kesulitannya memperoleh bahan makanan serta bencana alam yang kerap terjadi menyebabkan masyarakat yang sebagian besar warganya mengandalkan pertanian sebagai sumber penghidupan utama menjadi terancam. Petani perlu menerapkan sistem lain untuk memperluas sumber pendapatan dan mendiversifikasi mata pencaharian seperti sistem agroforestri. Studi ini bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh perubahan iklim terhadap minat petani dalam menerapkan agroforestri. Pengumpulan data dilakukan melalui Focus Group Discussion (FGD) dan wawancara mendalam pada petani di Desa Turuadae, Kecamatan Ponre, Kabupaten Bone. Adapun pemilihan narasumber dilakukan secara purposive sampling pada 50 orang yang terdiri dari anggota kelompok binaan ICRAF di Desa Turuadae dengan 40% keterlibatan perempuan di dalamnya. Berdasarkan FGD dan wawancara yang dilakukan diperoleh informasi bahwa minat petani terhadap agroforestri cenderung berkolerasi dengan stabilitas pendapatan yang diharapkan, potensi diversifikasi dan ketahanan terhadap variabilitas iklim. Sistem ini dipandang sebagai mekanisme untuk meningkatkan ketahanan terhadap kemiskinan dan fluktuasi pasar. Adopsi agroforestri dan implikasinya terhadap mata pencaharian secara konsisten menggambarkan minat petani sebagai fungsi dari manfaat ekonomi yang dirasakan, ketahanan pangan, dan diversifikasi risiko yang dipengaruhi oleh konteks kelembagaan dan pasar. Pendampingan yang diberikan terhadap anggota kelompok kemudian menunjukkan adanya perubahan perilaku minat yang meningkat terhadap penerapan agroforestri yang terbukti antara lain dengan adanya capaian dan terbentuknya Tapak Percontohan Petani Cerdas Iklim (TP2I) yang dikelola oleh 10 orang petani pelopor.
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